BAB V1

KESIMPULAN

Seni tradisional adalah kesenian asli yang lahir dengan adanya dorongan
emosi dan kehidupan batin yang murni atas dasar pandangan hidup dan
kepentingan pribadi masyarakat pendukungnya. Perkembangannya tergantung
pada kondisi sosial budaya setempat dan persentuhan dengan masyarakat
pendukung, serta pengaruh lingkungannya. Membatik di sentra Kembangsongo
merupakan kegiatan produktif yang dilakukan sebagian masyarakat sebagai
sumber mata pencaharian. Kegiatan membatik di sentra Kembangsongo lebih
dinamis akan tetapi teknik pewarnaan masih monoton dan bahkan para pengrajin

jarang melakukan pewarnaan sendiri.

Batik merupakan produk budaya yang dianggap sebagai salah satu produk
local genius khususnya di daerah Jawa. Pada tanggal 2 Oktiober 2009 UNESCO
telah menyatakan dengan tegas bahwa seni batik telah menjadi warisan budaya
dunia tak benda (Intangible Cultural Heritage of Humanity). Hal ini menjadikan
seni batik kembali mendapat pengakuan di tengah bisnis batik yang kurang
mendapatkan perhatian dari kalangan konsumen di negeri sendiri. Dengan adanya
pernyataan dari UNESCO telah menyadarkan kita sebagai pemilik seni batik
untuk menggali kembali dan menggeliatkan seni batik khususnya batik
tradisional yang memiliki ciri khas, seperti seni batik nitik di sentra

Kembangsongo.
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Dengan menggali sumber-sumber tradisi yang kaya dapat tercipta produk
kreatif dengan pesona estetis yang kuat dan memiliki identitas yang
memperlihatkan aspek-aspek budaya lokal. Kontribusi positif disiplin ilmiah dari
lembaga pendidikan seni terutama dari segi wacana adalah memberikan orientasi,
arahan pada perkeinbangan dan perubahan yang berlangsung di dalam
masyarakat, khususnya menyangkut aspek-aspek desain, budaya visual dan
kebudayaan. Desain sebagai salah satu aspek dari hasil produksi merupakan suatu
kesatuan yang mengandung berbagai unsur, seperti bentuk, warna, ukuran, fungsi,

teksture, dan pengerjaan dari suatu produk.

Seni batik #itik sebagai salah satu local genius sangat memegang peranan
penting. Demikian pentingnya sehingga harus ada kesadaran yang melekat dimana
kepeduliaan masyarakat penyangga seni batik untuk melakukan revitalisasi atau
pengembangan desain. Revitalisasi ini harus mendapat perhatian yang saling
terkoordinasi antara masyarakat, lembaga pendidikan, dan pemerintah setempat.
Seni batik nitik memegang peranan sentral, yang eksistensinya merupakan roh

atau spirit yang telah ikut menentukan warna kepribadian masyarakatnya.

Hasil teknik nitik yang dihasilkan dari canting cawang ini diakui tim
peneliti memang merupakan kreatifitas teknologi yang patut kita lestarikan.
Dimana para pembatik menggunakan canting biasa, para pengrajin di sentra
Kembangsongo berinovasi dengan canting cawang yang menghasilkan guratan
malam yang berbeda dan mampu menjadi ciri khas lokal yang kuat. Dari
pencarian data peneliti belum ada sentra batik manapun tertutama di wilayah Jawa

yang menggunakan canting cawang dengan hasil batik yang disebut nitik. Maka
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dapat disimpulkan bahwa teknik nitik ini layak mendapatkan hak intelektual atau
HAKI yang harus diupayakan oleh para pengrajin atau para pemimpin atau
instansi terkait yaitu pemda setempat agar teknik nitik tidak diakui oleh orang-

orang yang kurang bertanggung jawab.

Batik yang telah berhasil diciptakan dalam penelitian ini diharapkan
mampu menjadi tonggak dasar penyadaran tersebut. Agar masyarakat peduli dan
mau menjadikan batik sebagai kebutuhan sandang yang terbukti mampu
menyesuaikan dengan perubahan zamannya dan tidak hanya menjadi kebanggaan
semata. Lebih khusus lagi pada hasil batik mitik yang dihasilkan oleh para
pengrajin batik di Kembangsongo agar kelangsungan produksinya tetap berjalan
dengan baik yang membawa dampak ekonomi yang mapan bagi pengrajin di
Kembangsongo. Dan kepedulian kita juga akan ikut melestarikan ciri loka genius

nitik yang merupakan aset kekayaan budaya nasional Indonesia.
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